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Abstrak  
The use of Islamic Cultural History teaching materials at the Madrasah Ibtidaiyah level in the 
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education study program does not yet include independence in 
learning in order to improve learning outcomes. Therefore, the aim of this research is an effort to 
develop teaching materials for the History of Islamic Culture of Madrasah Ibtidaiyah for the 
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education study program which is based on independent learning. The 
research method used in this research is Research and Development with a qualitative approach to 
collect data from interviews as well as observation and a quantitative approach to obtain data from 
surveys and experimental tests. The development model used is in accordance with the 
development of Borg and Gall which consists of 9 stages. Some of the research results include: 
Firstly, teaching materials for MI's History of Islamic Culture course which are based on 
independence to improve learning outcomes. Second, teaching materials were developed in 9 stages 
according to Borg and Gall's development. Third, teaching materials were assessed from material 
with ideality reaching 88%, presentation with ideality reaching 83%, language with ideality reaching 
86%, graphics with ideality reaching 90%. From several presentations it can be said to be valid and 
practical with ideality 85% and effective with Equal Variance Assumed to be 0.007 so it is effective in 
improving student learning outcomes 
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Abstrak  
Peggunaan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam tingkat Madrasah Ibtidaiyah pada Program studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah belum ada yang memuat kemandirian dalam belajar guna 
meningkatkan hasil belajar. Oleh karenanya tujuan dalam penelitian ini yaitu upaya 
mengembangkan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah untuk program studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang berbasis kemandirian belajar. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development dengan pendekatan kualitatif 
untuk mengumpulkan data hasil wawancara serta observasi dan pendekatan kuantitatif untuk 
mendapatkan data hasil dari survey serta uji eksperimen. Model pengembangan yan digunakan 
sesuai dengan pengembangan Borg dan Gall yang terdiri dari 9 tahapan.  Beberapa hasil penelitian 
diantaranya Pertama  bahan ajar mata kuliah Sejarah Kebudayaan Islam MI yang berbasis 
kemandirian untuk meningkatkan hasil belajar. Kedua, bahan ajar yang dikembangkan dalam 9 
tahapan sesuai pengembangan Borg dan Gall. Ketiga, bahan ajar yang dinilai dari materi dengan 
keidealan mencapai 88%, penyajian dengan keidealan mencapai 83%, bahasa dengan keidealan 
mencapai 86%, kegrafisan dengan keidealan mencapai 90% dari beberapa pemaparan dapat 
dikatakan Valid dan praktis dengan keidealan 85% serta efektif dengan Equal Variance Assumed 
sebesar 0,007 sehingga efektif terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 
Dalam pengembangan bahan ajar telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang mengemukakan mengenai bahan ajar sejarah dan kemandirian belajar agar efektif 



untuk meningkatkan hasil belajar yang dilakukan oleh Krismawati dan Nia Ulfia tahun 2019, Hartono, 
Rudi dan Esthi Puspitasari tahun 2013, Nasution, Tanjung dan Arfan Diansyah tahun 2020 serta 
Pahlevi, Muhammad Reza, Asmi, Adhitya R tahun 2021.  

Penelitian Wijaya dan Rasman Sastra tahun 2015 menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
kemandirian dengan aktivitas belajar siswa. Penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
asosiatif yaitu yang dilakukan oleh Ibrahim dan Asriadi tahun 2018, selain itu juga penelitian 
Nofyanti Dewi, Siti Nur Asifa dan Sylviana Luvy Zanthy tahun 2020 menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan atas kemandirian belajar terhadap hasil belajar pembelajar. 

Dari beberapa hasil penelitian tersebut belum terdapat penelitian mengenai kemandirian 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang menggunakan metode Research and Development (R&D) 
yang telah diuji secara komprehensif validitas, praktikalitas dan efektifitas dengan skala besar. 
Keadaan tersebut memunculkan permasalahan mengenai kebutuhan dan pengembangan bahan ajar 
SKI MI prodi PGMI yang teruji secara validitas, praktikalitas dan efektifitasnya. Sehingga dari 
penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan bahan ajar SKI MI untuk prodi PGMI yang 
mengedepankan kemandirian untuk meningkatkan belajar. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 
menguraikan kebutuhan kemandirian belajar SKI MI prodi PGMI serta menguraikan tahapan 
pengembanagn bahan ajar yang berdasar kemandirian belajar SKI MI prodi PGMI, dan yang terakhir 
menguji bahan ajar tersebut. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) 
dengan menggabungkan dua penekatan sekaligus (Mixed Method). Pendekatan kualitatif 
dilakukan untuk mendapatkan data hasil dari observasi dan wawancara. Pendekatan 
kuantitatif dilaksanakan untuk mengolah data hasil dari survey yang disebar menggunakan 
angket serta data hasil uji eksperimen. Selanjutnya dalam penelitian ini sesuai dengan 
model pengembangan Borg dan Gall yang menggunakan 9 tahapan. 9 tahapan tersebut 
diantaranya penelitian dan pengumpulan Informasi awal, perencanaan, pengembangan 
produk, uji coba tahap I, revisi hasil, uji coba tahap II, revisi hasil tahap II, Uji kelayakan dan 
Revisi Produk akhir.   
 

 

HASIL PENELITIAN   

Hasil dari observasi dan wawancara serta penyebaran angket yang terkait bahan ajar 

SKI MI prodi PGMI yang digunakan sebagai buku ajar dosen dan mahasiswa mendapatkan 

data lapangan bahwa bahan ajar yang digunakan pada prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu belum disusun sesuai dengan students’ need analysis (analisis kebutuhan 

mahasiswa). Selain itu juga belum terdapat tujuan jelas terhadap kegunaan dalam 

mempelajari SKI MI prodi PGMI. Mengakibatkan rendahnya motivasi belajar dan 

Kurangnya kemandirian dalam belajar SKI MI untuk prodi PGMI, rendah peningkatan 

wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang pengetahuan SKI sehingga materi bahan ajar 

SKI MI dirasakan oleh mahasiswa prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno  Bengkulutidak 

dapat diaplikasikan dan dihubungkan dengan matari-materi pembelajaran lainnya dengan 

materi pembelajaran kependidikan Islam lainnya. 

Hasil analisis aspek penyajian rancangan bahan ajar SKI MI prodi PGMI UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu belum mencerninkan upaya-uapaya terhadap peningkatan 

kemandirian belajar mahasiswa. Dalam hal ini dosen dalam mengajar mahsiswa masih 

menggunakan metode konventional seperti metode ceramah, demikian juga pada bahan ajar 

SKI MI prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang digunakan selama ini belum 

tergambar adanya model pembelajaran kemandirian belajar mahasiswa.  



Hasil analisis aspek penyajian buku ajar prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu belum memberikan gambar-gambar atau foto-foto berbasis Islam yang berkenaan 

dengan teks-teks bacaan tentang kependidikan berbasis Islam. Hal ini dikarenakan penyusun 

bahan ajar SKI MI prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu berpedoman kepada buku 

ajar SKI yang ditulis oleh penulis luar pada umumnya, seperti penulis-penulis lepas yang 

menerbitkan buku SKI dan dijual di took-toko buku. Hampir semua buku-buku tersebut tidak 

menampilkan gambar-gambar atau foto-foto tentang kebudayaan Islam yang sesuai dengan 

tema dan topik pembahasan. Sehingga dirasa kurang menarik untuk belajar SKI MI. 

Teori cone of experience Edgar Dale menyatakan bahwa media pembelajaran sebagai 

alat bantu percepatan siswa memahami materi ajar akan semakin mudah untuk dipahami oleh 

mahasiswa jika media belajar semakin konkrit. Dan sebaliknya akan semakin sulit dipahami 

jika semakain abstrak. Teori ini dapat dikaitkan apabila materi bahan ajar bersifat abstrak 

yang disampaikan dosen pengampu, maka semakin sulit mahasiswa memahaminya, tetapi 

jika semakin konkrit maka akan lebih cepat dipahami oleh mahasiswa. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ketiadaan gambar atau foto dalam buku ajar SKI MI prodi PGM dapat 

berdampak kepada rendahnya motivasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah SKI MI SKI 

MI prodi PGM. Hal ini sesuai pendapat mahasiswa dalam komentar mereka terhadap 

minimnya gambar-gambar atau foto-foto yang termuat dalam buku ajar SKI MI.   

Identifikasi kebutuhan sesuai dengan kurikulum merupakan hasil analisis terhadap 

kurikulum dan tujuan pembelajaran mata kuliah SKI MI prodi PGM. Hasil analisis inilah 

sebagai dasar dalam penyusunan bahan ajar SKI MI prodi PGM berbasis kemaandirian 

belajar mahasiswa. Adapun tujuan dasar mata kuliah SKI MI adalah mengajarkan mahasiswa 

agar mampu memahami dan menjelaskan SKI.  

Berdasarkan hasil kajian di atas, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran bahan ajar 

SKI MI berbasis kemandirian belajar yang selanjutnya rumusan tersebut dapat disebut 

sebagai Standar Kompetensi (SK). Dari tujuan yang terurai di atas kemudian peneliti 

menurunkan menjadi Kompetensi Dasar (KD), yang kemudian berdasarkan SK dan KD 

tersebut peneliti penyusun indikator-indikatornya. Berdasarkan rumusan SK, KD dan 

indikator ini selanjutnya peneliti melakukan pengembangan bahan ajar SKI MI berbasis 

kemandirian. 

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Materi Bahan Ajar SKI MI yang Selama ini Digunakan 

NO PERNYATAAN 
Alternatif pilihan 

1 2 3 4 

1 Materi buku ajar terdiri dari teori dan 

praktek langsung dilapangan. 

1 

(2.1%) 

16 

(33.3%) 

21 

(48%) 

10 

(20,8 %) 

2 Teori dan praktek seimbang dalam 

belajar SKI MI. 

1 

(2,1%) 

13 

(27,1%) 

25 

(52,1%) 

9 

(18,8%) 

3 Materi buku ajar yang disampaiakan 

belum dapat memotivasi untuk 

belajar SKI MI  

1 

(2,1 %) 

3 

(6,3%) 

31 

(64,3%) 

13 

(27,1%) 

4 Materi buku ajar yang disampaikan 

tidak membantu dalam memahami 

mata kuliah lain.  

3 

(6,4%) 

6 

(12,5%) 

30 

(6,25,%) 

9 

(18,8%) 

5 Materi buku ajar melatih keaktifan 

mahasiswa. 

1 

(2,1%) 

5 

(10,4%) 

31 

(64,6%) 

11 

(22,9%) 

6 Upaya-upaya menumbuhkan 

kemandirian belajar telah termuat 

dalam buku ajar SKI MI yang 

selama ini digunakan 

3 

(6,4%) 

18 

(38,3%) 

18 

(38,%) 

8 

(17%) 



7 Materi buku ajar tidak dapat 

mengembangkan kemandirian 

belajar mahasiswa 

4 

(8,3%) 

16 

(33,3 %) 

17 

(35,4%) 

11 

(22,9%) 

8 Materi buku ajar tidak dapat 

mengembangkan kemampuan 

individu dan kelompok 

1 

(2,1 %) 

5 

(10,4 %,) 

26 

(54,2%) 

16 

(33,3 %) 

9 Materi buku ajar tidak meningkatkan 

kemandirian belajar 

1 

(2,1 %) 

6 

(12,5%) 

35 

(72,9 %) 

6 

(12,5 %) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat alternatif jawaban dari mahasiswa dalam pilihan 

1 dan 2 adalah pilihan dominan oleh mahasiswa Prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno. 

Pilihan opsi 1 dan 2 ini menunjukkan bahwa dari aspek bahan ajar SKI MI yang digunakan 

selama sebagian besar belum efektif terhadap peingkatan kemandirian belajar mahasiswa.  

Secara lebih terperinci hasil respon atau pendapat para mahasiswa Prodi PGMI Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Penyajian Bahan Ajar SKI MI yang Selama ini Digunakan 

NO PERNYATAAN 
Alternatif pilihan 

1 2 3 4 

1 Isi materi buku ajar sesuai dengan yang 

disampaikan oleh dosen. 

1 

(21.%) 

9 

(18,8%) 

27 

(65,3%) 

11 

(22,9%) 

2 Dosen dalam menyampaikan mata kuliah 

sulit untuk dipahami. 

1 

(2,1%) 

24 

(51,1%) 

15 

(31,9%) 

7 

(14,9%) 

3 Tugas yang diberikan membantu anda 

dalam memahami mata kuliah lain. 

1 

(2,1%) 

10 

(20,8%) 

32 

(66,7%) 

5 

(10,4%) 

4 Dosen ketika mengajar menggunakan media 

sebagai alat bantu. 

1 

(2,1%) 

6 

(12,5%) 

29 

(60,4%) 

12 

( 25%) 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan atau pendapat mahasiswa 

sebagai pengguna buku ajar tersebut menyatakan belum sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan para mahasiswa, seperti: kurang korelasinya tugas yang diberikan dosen dengan 

mata kuliah lainnya, dan tidak adanya foto-foto atau gambar-gambar yang dapat membantu 

dan memotivasi mahasiswa dan mempercepat pemahaman mahasiswa terhadap teks-teks 

bacaan yang tersedia dalam buku ajar SKI MI Prodi PGMI UIN Fatmawat Sukarno 

Bengkulu. 

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Bahasa Bahan Ajar  SKI MI yang Selama ini Digunakan  

NO PERNYATAAN 
Alternatif pilihan 

1 2 3 4 

1 Bahasa yang disampaikan dalam 

menyampaikan mata kuliah sulit dimengerti  

1 

(2,1 %) 

2 

(4,3%) 

32 

(68,1%) 

12 

(12,5%) 

2 Bahasa yang disampaikan menggunakan 

bahasa serapan  

3 

(6,3%) 

14 

(29,2%) 

26 

(54,2%) 

 

5 

(10,4%) 

3 Dalam pembelajaran menggunakan Istilah-

istilah sejarah? 

1 

(2,1%) 

6 

(12,5%) 

34 

(70,8%) 

7 

(14,6%) 

  

 Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa teks bacaan dalam buku ajar SKI MI Prodi 

PGMI UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu masih susah dipahami bagi para mahasiswa. 

kebahasaan yang dibuat pada bahan ajar SKI MI Prodi PGMI UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu masih belum efektif terhadap peningkatan mahasiswa dalam memahami Refrensi 

SKI MI Berbasis Kemandirian Belajar  



 

 

KESIMPULAN 

Validitas bahan ajar SKI MI Berbasis kemandirian Belajar menurut ahli materi dinilai 
dari kelayak isi/materi, penyajian,bahasa dan kegrafisan. Hasil validasi ahli materi dan ahli 
media terhadap aspek-aspek penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Bahan Ajar SKI MI Berbasis kemandirian Belajar 

No Aspek yang dinilai Rata-rata Skor max % Keidealan Kategori Penilaian 

1. Kelayakan Isi/materi 39,5 45 88 % SangatValid 

2. Kelayakan Penyajian 46,5 55 84% Sangat Valid 

3. Kelayakan Bahasa 26 30 86% Sangat Valid 

4. Kelayakan kegrafisan 36 40 90% Sangat Valid 

Berdasarkan penilaian oleh para ahli materi sebagaimana terlihat pada Tabel di atas, 
maka dapat dinyatakan bahwa bahan ajar SKI MI Prodi PGMI Berbasis Kemandirian Belajar 
yang telah dikembangkan ini sudah berada ada kategori sangat valid atau baik, meskipun 
masih terdapat pada bagian-bagian tertentu perbaikan sesuai dengan saran ahli.  
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